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Abstrak 
Tujuan: Obat golongan analgesik merupakan salah satu golongan obat yang sering diresepkan oleh 
dokter dan digunakan untuk meredakan rasa nyeri. Penggunaan obat analgesik yang tepat 
dipengaruhi oleh pengetahuan pasien yang baik mengenai obat analgesik yang diresepkan, sehingga 
dapat mencegah masalah penyalahgunaan obat khususnya golongan analgesik. penelitian ini 
dilakukan untuk mengetahui hubungan pengetahuan pasien dengan penyalahgunaan obat resep 
dokter golongan analgesik. Metode: analitik observasional dengan pendekatan cross-sectional 
terhadap 81 responden. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara menggunakan kuesioner 
pada bulan Oktober – November 2019 di RS Sumber Waras. Data dianalisis dengan uji fisher-exact dan 
frekuensi statistik program SPSS versi 26. Hasil: 71 pasien (87,7%) berpengetahuan baik dan 10 pasien 
(12,3%) berpengetahuan rendah mengenai obat analgesik yang diresepkan. Sembilan pasien (11,1%) 
menyalahgunakan obat resep dokter golongan analgesik dan 72 pasien (82,9%) lainnya tidak 
menyalahgunakan. Hasil analisis statistik menunjukkan nilai signifikansi p = 0,000 (p<0,005). 
Kesimpulan: pengetahuan pasien berhubungan dengan penyalahgunaan obat resep dokter golongan 
analgesik. 
Kata kunci: pengetahuan; penyalahgunaan; obat; resep; analgesik 
 
Abstract 
Objective: Analgesics are a class of drugs that are often prescribed by doctors and used to relieve pain. 
The use of appropriate analgesic drugs is influenced by good patient knowledge about analgesic 
prescription, so as to prevent drug misuse especially the analgesic group this study was conducted to 
know the relationship between the patient’s knowledge and analgesic prescription misuse. Method: 
an observational analytic with a cross-sectional approach to 81 respondents. Data collection was 
carried out through interviews using a questionnaire in October – November 2019 at Sumber Waras 
Hospital. Fisher-exact test and statistical frequency of SPSS version 26 was used for data analysis. 
Result: 71 patients (87,7%) had a good knowledge and 10 patients (12,3%) with a poor knowledge of 
analgesic prescribed. Nine patients (11,1%) was misuse analgesic prescription and 72 (82,9%) others 
didn’t. The results of statistical analysis showed a significance value of p = 0,000 (p<0,05). Conclusion: 
there is a relationship between patient knowledge and analgesic prescription misuse. 
Keywords: knowledge; misuse; drug; prescribed; analgesic 
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PENDAHULUAN 
Rasa nyeri sebagai suatu keadaan 
ketidaknyamanan hampir pernah 
dirasakan oleh setiap individu. Rasa nyeri 
timbul sebagai hasil dari potensi kerusakan 
suatu jaringan, dan merupakan respon 
sensorik maupun respon emosional yang 
disadari.1 Beberapa penderita nyeri 
mengalami gangguan aktivitas kehidupan 
sehingga upaya pengobatan dilakukan, 
salah satunya dengan mengonsumsi obat 
golongan analgesik untuk meredakan rasa 
nyeri yang dialami. Studi mencatat 
penggunaan obat analgesik di berbagai 
negara mencapai 7 – 35%,2 salah satu 
faktornya karena obat analgesik dapat 
diperoleh di apotek sebagai obat bebas 
seperti parasetamol, obat bebas terbatas 
seperti ibuprofen, dan obat keras misalnya 
tramadol HCl.  
Pandangan masyarakat mengenai 
obat yang diresepkan dokter itu aman, 
karena komponen serta dosis obat yang 
diberikan telah disesuaikan dengan kondisi 
penyakit yang diderita, selain itu 
pandangan bahwa resep dokter memiliki 
legalitas secara hukum yang diatur dalam 
perundang - undangan, membuat masalah 
penyalahgunaan obat resep dokter 
khususnya golongan analgesik dijumpai di 
masyarakat. Di Inggris ditemukan 
hubungan yang kuat antara penjualan obat 
analgesik dengan overdosis akibat 
penyalahgunaan obat golongan analgesik.3  
Survei Badan Narkotika Nasional 
(BNN), mendapati prevalensi 
penyalahgunaan obat di Indonesia 
mencapai 3,8%, khusus untuk 
penyalahgunaan obat golongan analgesik 
prevalensinya mencapai 15%.4 
Penyalahgunaan obat analgesik dapat 
menimbulkan berbagai masalah kesehatan 
seperti gagal ginjal kronik, kecanduan, 
bahkan kematian.5  
Penyalahgunaan obat dapat 
disebabkan oleh beberapa faktor, baik 
faktor individu maupun faktor lingkungan. 
Faktor lingkungan didasari pada tingkat 
pendidikan, sosial ekonomi, pekerjaan, dan 
juga tekanan kelompok. Sementara itu, 
faktor individu didasari pada jenis kelamin, 
usia, dan pengetahuan.6 Pengetahuan 
yang baik mengenai obat yang dikonsumsi 
diharapkan dapat menurunkan angka 
kejadian penyalahgunaan obat khususnya 
mengenai obat resep dokter, sehingga 
dampak dari permasalahan ini dapat 
berkurang. 
Penelitian yang dilakukan untuk 
mengetahui hubungan antara 
pengetahuan terhadap penyalahgunaan 
obat khususnya golongan analgesik ialah 
penelitian Mohammed SI, menyimpulkan 
bahwa obat golongan analgesik 
dikonsumsi secara luas dan 
disalahgunakan oleh masyarakat Iraq di 
Baghdad. Komplikasi yang timbul akibat 
penyalahgunaan analgesik berhubungan 
dengan informasi dan pengetahuan 
masyarakat yang rendah.7 
Dari beberapa masalah yang telah 
diuraikan, maka peneliti tertarik 
melakukan penelitian untuk mengetahui 
hubungan pengetahuan pasien dengan 




Penelitian ini menggunakan metode 
analitik observasional dengan desain 
potong lintang. Sampel yang dibutuhkan 
dalam penelitian ini sejumlah 81 pasien 
dari RS Sumber Waras, periode Oktober – 










dilakukan dengan teknik pengambilan 
consecutive non-random sampling, dimana 
setiap subjek yang datang ke instalasi 
farmasi secara berurutan akan diambil 
sebagai sampel penelitian apabila bersedia 
untuk berpartisipasi dalam penelitian ini 
dengan mengisi informed consent dan 
memenuhi kriteria sebagai berikut: pasien 
rawat jalan dari poliklinik saraf, berusia 
lebih dari 16 tahun, mendapat obat resep 
dokter golongan analgesik, dan sedang 
mengonsumsi obat analgesik berulang 
minimal dalam 2 bulan terakhir. 
Pengambilan data dilakukan dengan 
wawancara menggunakan kuesioner, yaitu 
instrument to evaluate the level knowledge 
about prescription in primary care, untuk 
menilai tingkat pengetahuan pasien 
mengenai obat analgesik yang diresepkan 
dokter dan kuesioner sederhana drug use 
disorder identification test untuk menilai 
penyalahgunaan obat resep dokter 
khususnya golongan analgesik. Data hasil 
penelitian selanjutnya diolah dalam 
Microsoft excel dan dianalisis 
menggunakan uji fisher-exact program 
SPSS versi 26. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian dari 81 pasien, 
didapatkan data berdasarkan karakteristik 
jenis kelamin didominasi oleh pasien 
perempuan sebanyak 67 orang (82,7%). 
Hasil penelitian ini berbanding lurus 
dengan persentase insiden nyeri yang lebih 
sering dialami oleh perempuan. Penelitian 
mengenai nyeri di instalasi rawat jalan 
neurologi RS Dr. Hasan Sadikin Bandung 
mendapati prevalensi nyeri pada pasien 
perempuan dua kali lebih banyak 
dibandingkan laki-laki.8 Mekanisme nyeri 
yang dirasakan seseorang berkaitan 
dengan peranan hormon seperti gonad, 
endogen, dan eksogen yang memodulasi 
nyeri, selain itu faktor psikososial turut 
mempengaruhi persepsi nyeri yang 
dirasakan sehingga mempengaruhi pola 
penggunaan obat golongan analgesik 
untuk mengatasi keluhan nyeri yang 
dirasakan oleh pasien perempuan dan laki 
– laki.9 






Jenis kelamin:   
Laki – laki  14 17,3 
Perempuan 67 82,7 
Umur:   
17 – 55 tahun 47 58 
Lebih dari 55 
tahun 
34 42 












Baik 71 87,7 




Ya 9 11,1 
Tidak 72 88,9 
 
Pasien dengan kategori umur 17 – 
55 tahun ditemukan lebih banyak yaitu 47 
orang (58%). Sejalan dengan penelitian 
Mohammed, yang menemukan sebanyak 
65% pasien dengan rentang usia 15 – 50 
tahun lebih sering mengonsumsi obat 
golongan analgesik,7 hal ini berhubungan 
dengan keluhan nyeri yang dapat 
menurunkan produktivitas pasien dalam 
kehidupan sesehari, mengingat kelompok 
umur tersebut tergolong dalam kelompok 
umur yang produktif.9 Berbeda dengan 










menemukan penggunaan obat analgesik 
meningkat beriringan dengan menuanya 
umur seseorang, pasien dengan rentang 
umur lebih dari 65 tahun ditemukkan lebih 
banyak menggunakan obat golongan 
analgesik dibandingkan kategori umur 
lainnya.10 Hal ini berkaitan dengan 
meningkatnya insiden nyeri seiring dengan 
bertambah tuanya seseorang, akibat 
proses degenerasi yang terjadi pada usia 
lanjut.9 Berdasarkan karakteristik tingkat 
pendidikan ditemukan sebanyak 64 orang 
(79%) merupakan pasien lulusan 
S1/D3/SMA/SMK/Sederajat.  
Tabel 2. Hubungan karakteristik pasien (jenis 
kelamin, umur, dan tingkat pendidikan) dengan 




obat resep dokter 
golongan analgesik 
Nilai p 
Ya  Tidak  
n % n %  
Jenis kelamin     
1,000* Laki – laki  1 7,1 13 92,9 
Perempuan 8 11,9 59 88,1 
Umur     
0,727* 
17 – 55 
tahun 
6 12,8 41 87,2 
> 55 tahun 3 8,8 31 91,2 
Tingkat 
pendidikan 
    
  
0,388* Tinggi 6 9,4 58 90,6 
Rendah 3 17,6 14 82,4 
*Hasil uji statistik Fisher-exact 
 
Tingkat pengetahuan mengenai 
obat golongan analgesik yang diresepkan 
dokter didominasi oleh pasien 
berpengetahuan baik sebanyak 71 orang 
(87,7%). Lebih dari 70% pasien yang 
berpartisipasi dalam penelitian ini 
mengetahui nama, indikasi atau kegunaan, 
dosis, waktu mengonsumsi, dan cara 
mengonsumsi obat analgesik yang 
merupakan aspek dalam menilai tingkat 
pengetahuan pasien mengenai obat 
analgesik yang diresepkan oleh dokter. 
Meski demikian, sebanyak 88% pasien 
tidak mengetahui efek samping yang dapat 
ditimbulkan dari penggunaan obat 
analgesik tersebut, hal ini membuat pasien 
tidak mengingat apakah pernah 
merasakan efek samping tersebut, padahal 
seluruh pasien dalam penelitian ini 
mengonsumsi obat analgesik dalam kurun 
waktu yang lama sehingga efek samping 
penggunaan obat analgesik dapat saja 
timbul sewaktu – waktu. Rendahnya 
pengetahuan mengenai efek samping dari 
suatu pengobatan disebabkan karena 
minimnya informasi yang didapati oleh 
pasien saat berobat. 
Tabel 3. Hubungan tingkat pengetahuan terhadap 




obat resep dokter 
golongan analgesik Nilai p 
Ya  Tidak 
n  % n  %  
Tingkat 
pengetahuan 
     
 
0,000* 
Baik 3 4,2 68 95,8 
Rendah 6 60 4 40 
*Hasil uji statistik Fisher-exact 
 
Hasil penelitian mendapati angka 
kejadian penyalahgunaan obat resep 
dokter golongan analgesik dalam 
penelitian ini sebesar 9 orang (11,1%) dari 
total seluruh responden yang terlibat. 
Survei yang dilakukan di Jakarta mendapati 
prevalensi penyalahgunaan obat analgesik 
sebesar 15%,8 hasil ini tidak jauh berbeda 
dengan hasil penelitian yang dilakukan 
oleh peneliti. Penelitian menemukan 
bahwa pasien mengonsumsi obat 
analgesik lebih banyak dari dosis yang 










kecenderungan pasien menggunakan obat 
dengan dosis yang lebih tinggi dari dosis 
yang diresepkan oleh dokter berkaitan 
dengan keinginan pasien untuk mengatasi 
rasa sakit dengan cepat.11  
Lebih dari 80% responden 
didominasi oleh pasien wanita, 
diantaranya ditemukan sebanyak 11,9% 
pasien perempuan menyalahgunakan obat 
resep dokter golongan analgesik. Hasil uji 
statistik menyimpulkan tidak ditemukan 
hubungan yang bermakna antara jenis 
kelamin dengan penyalahgunaan obat 
resep dokter golongan analgesik, nilai 
signifikansi p = 1,000. Hasil penelitian ini 
sejalan dengan penelitian Jeffery DD et al., 
yang menyimpulkan tidak terdapat 
hubungan signifikan diantara jenis kelamin 
dengan penyalahgunaan obat resep dokter 
golongan analgesik.12 Adanya faktor lain 
seperti riwayat peresepan obat pereda 
nyeri yang turut mempengaruhi hasil 
penelitiannya sehingga jenis kelamin tidak 
mempengaruhi seseorang dalam 
menyalahgunakan obat resep dokter, 
sebagaimana dalam penelitiannya 
menemukan pasien laki – laki lebih sering 
diresepkan obat pereda nyeri untuk 
mengendalikan keluhan nyeri yang 
dirasakan dalam meningkatkan 
produktivitas pekerjaan mereka, sehingga 
mereka banyak ditemukkan 
menyalahgunakan obat pereda nyeri 
dibandingkan pasien perempuan.12  
Penelitian The National Center on 
Addiction and Substance Abuse at 
Columbia University, menemukan hal yang 
berbeda dimana perempuan ditemukkan 
lebih sering menyalahgunakan obat yang 
diresepkan oleh dokter dibandingkan laki – 
laki yang lebih sering menyalahgunakan 
obat illegal. Hasil penelitian ini yang 
menemukan bahwa perbedaan 
penyalahgunaan obat resep dokter 
golongan analgesik diantara pasien 
perempuan pasien laki – laki tidak jauh 
berbeda (11,9% vs 7,1%). Perempuan lebih 
mungkin mengalami trauma dan 
mengeluhkan rasa nyeri sehingga 
perempuan lebih sering diresepkan obat 
pereda nyeri oleh dokter daripada laki – 
laki, hal inilah yang membuat risiko 
penyalahgunaan obat resep dokter pada 
perempuan lebih tinggi.13 
Ditinjau dari kelompok umur, 
pasien dengan rentang umur 17 – 55 tahun 
ditemukan lebih banyak menyalahgunakan 
obat resep dokter golongan analgesik yaitu 
sebesar 12,8%. Berdasarkan analisis 
statistik, tidak ditemukan hubungan yang 
bermakna antara umur dengan 
penyalahgunaan obat resep dokter 
golongan analgesik, nilai signifikansi p = 
0,727. Penelitian Arkes J et al., mendukung 
hasil penelitian ini yang menyatakan tidak 
ditemukan hubungan yang signifikan untuk 
semua kelompok umur terhadap 
penyalahgunaan obat pereda nyeri.14 
Berbeda dengan penelitian Ford JA et al., 
yang menemukan hubungan antara kedua 
variabel tersebut, dan kejadian tertinggi 
penyalahgunaan obat pereda nyeri terjadi 
pada kelompok umur kurang dari 55 
tahun.15  
Pasien dengan rentang umur 
dibawah 55 tahun cenderung berasumsi 
bahwa obat yang diresepkan lebih aman, 
karena diberikan langsung oleh seorang 
profesional dibidang kesehatan dan 
mudah didapatkan dari apotek. Selain itu, 
informasi mengenai efek yang ditimbulkan 
dari suatu obat tersedia luas dalam iklan 
maupun internet, menambah 
kesalahpahaman mengenai keamanan 
obat yang diresepkan oleh dokter. 
Meskipun demikian, pasien lansia juga 
dapat menyalahgunakan obat resep dokter 










lansia lebih mungkin mendapatkan resep 
dengan beberapa jenis obat dan 
dikonsumsi untuk jangka waktu yang lama, 
lansia dapat saja mengonsumsi obat secara 
berlebihan karena pengaruh penurunan 
fungsi kognitif yang dialami.13 
Lebih dari 75% pasien yang 
berpartisipasi dalam penelitian ini lulusan 
S1/D3/SMA/sederajat dan diantara 
mereka ditemukan sebanyak 6 orang 
(9,4%) yang menyalahgunakan obat resep 
dokter golongan analgesik. Hasil analisis 
statistik disimpulkan tidak ditemukan 
hubungan yang bermakna antara tingkat 
pendidikan dan penyalahgunaan obat 
resep dokter golongan analgesik, nilai 
signifikansi p = 0,3888. Hasil penelitian ini 
berbeda dengan hasil penelitian Gangavalli 
A et al., yang menemukan hubungan 
antara tingkat pendidikan dan 
penyalahgunaan obat resep dokter 
golongan analgesik, penelitiannya 
menemukan sebanyak 23% pasien lulusan 
SMA/sarjana atau tingkat  pendidikan yang 
lebih tinggi, mengonsumsi obat pereda 
nyeri dengan dosis lebih tinggi dari dosis 
yang direkomendasikan dokter.16 
Tingkat pendidikan pasien yang 
tinggi akan membuat pasien mencari 
layanan kesehatan secepatnya untuk 
mengatasi keluhan yang dialami, dan 
umumnya pasien dengan tingkat 
pendidikan tinggi memiliki asuransi 
kesehatan berkualitas tinggi, sehingga 
dengan mudah mendapat akses pelayanan 
kesehatan dan mendapatkan resep dokter 
dibandingkan dengan pasien tingkat 
pendidikan rendah.14 Mudahnya 
seseorang mendapat obat yang diresepkan 
membuat pasien dapat mengobati sendiri 
keluhan yang dirasakan dengan obat sisa 
atau meningkatkan dosis mereka tanpa 
sepengetahuan dokter yang meresepkan 
obat tersebut.13,17 
Hasil penelitian menemukan, 
sebanyak 4,2% pasien yang memiliki 
pengetahuan baik mengenai obat 
golongan analgesik yang diresepkan, 
mereka menyalahgunakan obat analgesik 
tersebut. Adapun pasien yang memiliki 
pengetahuan rendah dan 
menyalahgunakan obat resep dokter 
golongan analgesik sebanyak 60%. 
Berdasarkan hasil analisis statistik, 
penelitian yang dilakukan memiliki 
hubungan yang bermakna antara tingkat 
pengetahuan pasien terhadap 
penyalahgunaan obat resep dokter 
golongan analgesik, nilai signifikansi p = 
0,000. Sejalan dengan hasil penelitian 
Mohammed SI, yang menyimpulkan 
bahwa timbulnya komplikasi akibat 
penyalahgunaan obat golongan analgesik 
berhubungan dengan rendahnya 
pengetahuan pasien mengenai obat yang 
sedang dikonsumsi.7 
Hasil penelitian menunjukkan 
sebesar 95,8% pasien berpengetahuan 
baik mengenai obat resep dokter golongan 
analgesik, tidak menyalahgunakan obat 
golongan analgesik, hal ini berkaitan 
dengan keadaan di lapangan bahwa 
apoteker selalu berusaha untuk 
meningkatkan pengetahuan dan sikap 
pasien mengenai penggunaan obat 
golongan analgesik sehingga sebagian 
besar pasien dalam penelitian ini 
berkomitmen untuk menggunakan obat 
sesuai dengan anjuran dokter.7 Disisi lain 
sebanyak 60% pasien dengan pengetahuan 
yang rendah menyalahgunakan obat resep 
dokter golongan analgesik, hal ini 
berkaitan dengan kecenderungan pasien 
untuk mengurangi rasa nyeri yang 
dirasakan secara cepat karena pasien 
berpikir bahwa dengan dosis tinggi akan 
lebih cepat meredakan rasa nyeri tersebut, 










mengenai efek samping dari 
penyalahgunaan obat golongan analgesik. 
Sebagaimana dalam penelitian ini yang 
menemukan bahwa sebanyak 88% pasien 
tidak mengetahui efek samping yang 
ditimbulkan dari obat analgesik yang 
sedang dikonsumsi. 
Pengetahuan merupakan faktor 
yang penting bagi seseorang untuk 
mengambil keputusan, karena dengan 
pengetahuan akan mempengaruhi 
tindakan seseorang. Pengetahuan yang 
menyeluruh mengenai obat yang sedang 
dikonsumsi akan mempengaruhi 
penggunaan obat secara tepat, sebagai 
seorang yang ahli, apoteker dianggap 
sebagai sumber informasi terpercaya oleh 
pasien mengenai penggunaan obat yang 
sedang dikonsumsi. Hal ini juga ditemukan 
sejalan dengan penelitian di Saudi Arabia 
dan New Zealand, dimana pasien lebih 
sering mendapat informasi mengenai 
pengobatan dari dokter dan apoteker. 
Selain itu, informasi mengenai obat yang 
dikonsumsi dapat diperoleh melalui 
sumber lainnya seperti internet dan orang 
– orang terdekat.18 
Keterbatasan dalam penelitian ini 
yaitu peneliti hanya meneliti pengaruh 
tingkat pengetahuan pasien mengenai 
obat golongan analgesik yang diresepkan 
oleh dokter terhadap penyalahgunaannya. 
Disisi lain, terdapat faktor – faktor lain yang 
turut mempengaruhi penyalahgunaan 
obat golongan analgesik seperti intensitas 
skala nyeri dan lama pemberian obat resep 
dokter golongan analgesik yang tidak 
diteliti oleh peneliti. 
 
SIMPULAN 
Dari penelitian ini dapat diambil 
kesimpulan bahwa, sebagian besar pasien 
yaitu sebanyak 71 orang (87,7%) 
berpengetahuan baik mengenai obat 
analgesik yang diresepkan oleh dokter, 
didapati angka kejadian penyalahgunaan 
obat resep dokter golongan analgesik 
sebanyak 9 orang (11,1%), secara statistik 
tidak ditemukan hubungan antara 
karakteristik responden (jenis kelamin, 
umur, dan tingkat pendidikan) dengan 
penyalahgunaan obat resep dokter 
golongan analgesik, dan terdapat 
hubungan yang bermakna antara 
pengetahuan pasien dengan 
penyalahgunaan obat resep dokter 
golongan analgesik. 
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